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Abstract	
__________________________________________________________	
This	research	aims	to	determine	whether	or	not	there	is	an	effect	of	using	Tik	
Tok	dance	content	on	the	gross	motor	development	of	children	aged	5-6	years	
at	Nusa	Makassar	Kindergarten	before	and	after	being	given	 treatment.	The	
research	approach	used	is	a	quantitative	approach	with	a	Quasi	Experimental	
Design	type	of	research.	Sampling	in	this	research	used	purposive	sampling.	The	
sample	in	this	study	was	20	children,	10	children	as	the	control	group	and	10	
children	 as	 the	 experimental	 group.	 The	 data	 analysis	 techniques	 used	 are	
descriptive	statistical	analysis	and	non-parametric	statistical	analysis.	Based	on	
the	research	results,	it	can	be	concluded	that	the	gross	motor	skills	of	children	
who	were	 given	 treatment	 to	 imitate	 dance	movements	 in	 the	 experimental	
group	were	better	than	those	in	the	control	group.	The	results	of	data	analysis	
showed	an	average	increase	in	the	experimental	group	of	8.1	while	in	the	control	
group	it	was	5.5	and	the	test	results	showed	a	sig.	(2-tailet)	0.004	<	0.05,	then	
H0	 is	 rejected	 and	 H1	 is	 accepted,	 this	 proves	 that	 the	 use	 of	 tik	 tok	 dance	
content	has	a	significant	influence	on	the	gross	motor	skills	of	children	aged	5-
6	years	at	Nusa	Makassar	Kindergarten	
	
Abstrak

	

______________________________________________________________	
Tujuan	penelitian	ini	adalah	untuk	mengetahui	apakah	penggunaan	konten	tari	
TikTok	 berpengaruh	 terhadap	 perkembangan	 motorik	 kasar	 anak	 usia	 5	
sampai	 6	 tahun	 di	 TK	 Nusa	 Makassar	 sebelum	 dan	 sesudah	 perlakuan.	
Pendekatan	penelitian	yang	digunakan	adalah	pendekatan	kuantitatif	dengan	
jenis	 penelitian	 “quasi	 eksperimen	 design”.	 Purposive	 sampling	 digunakan	
sebagai	pengambilan	sampel	dalam	penelitian	ini.	Sampel		penelitian	ini	terdiri	
dari	 20		 anak,	 10	 orang		 sebagai	 kelompok	 kontrol	 dan	 10	 orang		 sebagai	
kelompok	 eksperimen.	 Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 adalah	 analisis	
statistik	 deskriptif	 dan	 analisis	 statistik	 non	 parametrik.	 Berdasarkan	 hasil	
penelitian	dapat	disimpulkan	bahwa	kemampuan	motorik	kasar	anak	kelompok	
eksperimen	 yang	 mendapat	 perlakuan	 imitasi	 gerak	 tari	 lebih	 baik	
dibandingkan	 kelompok	 kontrol.	 Analisis	 data	 menunjukkan	 rata-rata	
peningkatan	 sebesar	 8,1	 pada	 kelompok	 eksperimen	 dibandingkan	 5,5	 pada	
kelompok	kontrol,	dan	hasil	tes	menunjukkan	peningkatan	yang	signifikan.	(2-
tailed)	Jika	0,004	<	0,05	maka	H0	ditolak	dan	H1	diterima.	Hal	ini	membuktikan	
bahwa	penggunaan	konten	tari	Tik	Tok	memberikan	pengaruh	yang	signifikan	
terhadap	kemampuan	motorik	kasar	anak	usia	5-6	tahun	di	TK	Nusa	Makassar.	
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Pendahuluan	 	

Pendidikan	anak	usia	dini	merupakan	suatu	proses	yang	diberikan	kepada	anak	

usia	0	sampai	dengan	6	tahun	dalam	format	formal	maupun	informal	(R	Kurnia	et	al.,	

2024).	Pendidikan	anak	usia	dini	juga	merupakan	faktor	fundamental	yang	menentukan	

perkembangan	 anak	 kelak,	 dan	 keluarga	 merupakan	 tempat	 anak	 memperoleh	

pendidikan	pertama	dan	 terpenting	saat	dilahirkan	 (Lismayani	et	al.,	2023).	Menurut	

Rijkiyani	 (Lismayani	 et	 al.,	 2023),	 anak	 hendaknya	mempunyai	 rasa	 ingin	 tahu	 yang	

tinggi	dan	pada	saat	itulah	ia	mendapat	rangsangan	yang	mempengaruhi	perkembangan	

otaknya	dalam	menyerap	berbagai	informasi.	

	Salah	 satu	 keterampilan	 yang	 dikembangkan	 anak	 sejak	 dini	 adalah	

keterampilan	motorik	(Mahmuda	et	al.,	2021).	Masalah	neurologis	yang	mempengaruhi	

keterampilan	 motorik	 anak	 antara	 lain	 faktor	 genetik,	 malnutrisi,	 pola	 asuh,	 latar	

belakang	budaya,	dan	pertumbuhan	fisik.	Perkembangan	fisik	pada	masa	anak	usia	dini	

mempunyai	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	keterampilan	motorik	fisik.	Bagi	anak-

anak	tertentu,	pelatihan	belum	tentu	membantu	meningkatkan	keterampilan	motorik.	

Perkembangan	fisik	motorik	hendaknya	digalakkan	sejak	dini,	karena	makna	motorik	

mempengaruhi	kelenturan	gerak	seseorang.	Keterampilan	motorik	fisik	pada	anak	usia	

dini	 diklasifikasikan	 menjadi	 dua	 yaitu	 keterampilan		 fisik	 motorik	 kasar	 dan	

keterampilan	 fisik	motorik	halus	 (Mahmuda	dkk.,	2021).	Keterampilan	motorik	halus	

memberi	anak	banyak	manfaat	dan	kesempatan	untuk	bereksperimen	dengan	berbagai	

gerakan.	 Gerakan	 anak	 juga	 mempengaruhi	 kesehatannya,	 anak	 mempunyai	

keterampilan	dan	kemampuan	dalam	melakukan	berbagai	gerakan.	

Keterampilan	 motorik	 kasar	 adalah	 gerakan	 fisik	 yang	 menggunakan	 seluruh	

bagian	tubuh,	mulai	dari	kepala	hingga	ujung	kaki	dan	otot-otot	besar,	untuk	mendorong	

pertumbuhan	anak	itu	sendiri.	Aspek	keterampilan	motorik	fisik	yang	hendaknya	dicapai	

adalah	keterampilan	motorik	kasar	dan	keterampilan	motorik	halus.	Aspek	pergerakan	

secara	keseluruhan	dapat	dikenali	melalui	beberapa	indikator.	Artinya,	kinerja	gerakan	

tubuh	 yang	 terkoordinasi	 untuk	 melatih	 kelenturan,	 keseimbangan,	 dan	 mobilitas.	

Koordinasi	gerak	mata,	kaki,	 tangan,	dan	kepala	pada	saat	menirukan	 tari	dan	senam.	

Mainkan	permainan	fisik	berdasarkan	aturan.	Penggunaan	tangan	kanan	dan	kiri	yang	

baik.	
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	Tik	Tok	merupakan	salah	satu	bentuk	media	audiovisual,	media	ini	merupakan	

media	sosial	yang	dapat	dilihat	dan	didengar.	Media	sosial	Tik	Tok	juga	digunakan	untuk	

berbagi	setiap	momen	dan	menampilkan	bakat	serta	kreativitas	penggunanya.	Tik	Tok	

juga	 dapat	 digunakan	 untuk	 mengembangkan	 kemampuan	 motorik	 pada	 anak	 kecil	

seiring	dengan	aktivitas	menari		yang	sedang	populer	saat	 ini.	Tumbuh	kembang	anak	

yang	 dapat	 digalakkan	melalui	 konten	 TikTok	 tidak	 hanya	mencakup	 aspek	 fisik	 dan	

motorik,	tetapi	juga	aspek	linguistik,	kognitif,	agama,	moral,	sosio-emosional,	dan	artistik.	

Tik	 Tok	 mempunyai	 dampak	 positif	 terhadap	 perkembangan	 anak	 usia	 dini,	 namun	

karena	Tik	Tok	adalah	media	sosial	yang	umum	digunakan	siapa	saja,	orang	dewasa	yang	

lebih	tua	memerlukan	dukungan	saat	anak-anak	bermain	Tik	Tok.	Tentu	saja	konten	yang	

ada	di	TikTok	beragam.	

Beirdasarkan	obseirvasi	awal	yang	dilakukan	peineiliti	di	TK	Nusa	Makassar	pada	

tanggal	 18	 s/d	 31	 Seipteimbeir	 2023,	 peineiliti	 beirpeindapat	 bahwa	 peirmasalahan	

dalam	proseis	beilajar	anak	diseibabkan	kareina	keilakuan	kasar	anak	dalam	meingikuti	

geirakan	seinam	 .	Dalam	obseirvasi	 ini,	 satu	dari	20	anak		meingalami	peirmasalahan	

pada	motorik	kasar.	Seibab,	geirakan	ini	hanya	dipeilajari	satu	hari		dalam	seiminggu	dan	

tidak	dibiasakan	di	rumah	seihingga	beirdampak	pada	buruknya	keimampuan	motorik	

kasar	anak.		

Meidia	peimbeilajaran	beirbasis	kontein	tari	TikTok	dapat	meirangsang	motorik	

kasar	anak	dan	meingoptimalkan	peirkeimbangannya	meilalui	keigiatan	peimbeilajaran	

yang	meinarik	dan	meinyeinangkan.	Meilalui	peineilitian	ini,	saya	meincoba	meindorong	

anak-anak	 untuk	 meiniru	 geirakan	 tarian	 dari	 aplikasi	 Tik	 Tok	 saat	 jam	 istirahat.	

Geirakan-geirakan	 tarian	 yang	 dipilih	 dari	 aplikasi	 Tik	 Tok	 teintunya		 mudah	 untuk	

dilakukan	 oleih	 anak-anak.	 Saat	 dipeirkeinalkan	 geirakan-geirakan	 teirseibut,	 anak	

masih	 keibingungan	 kareina	 beilum	 peirnah	meilakukan	 geirakan-geirakan	 teirseibut	

seibeilumnya.	 Hal	 ini	 ditunjukkan	 deingan	 adanya	 beibeirapa	 anak	 yang	 beirusaha	

meilakukan	 geirakan-geirakan	 teirseibut	 seicara	 peirlahan	 dan	 agak	 kaku,	 hanya	

meimpeirhatikan	 pada	 awalnya	 saja.	 Seiteilah	 seimua	 anak	 meincoba		 geirakan	

teirseibut,	saya	meingulangi	geirakan	teirseibut	lagi	sambil	meimutar	musik	dari	aplikasi	

Tik	Tok.	Anak-anak	seipeirtinya	sangat	meinyukai	meitodei	beilajar	ini	kareina	meireika	

bisa	 meimameirkan	 geirakannya	 dan	 meingeikspreisikan	 keibahagiaannya	 meilalui	

geirakan	dan		musik	di	aplikasi	Tik	Tok.	
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Metode	Penelitian	

Jeinis	 peineilitian	 yang	 diguinakan	 dalam	 peineilitian	 ini	 adalah	 peineilitian	

kuiantitatif.	Peinuilis	meimilih	peindeikatan	kuiantitatif		kareina	meilaluii	peindeikatan	

ini	peinuilis	dapat	meimpeiroleih	data	yang	teipat	dan	teiruikuir	beiruipa	data	statistik	

nuimeirik	 (angka).	 Data	 yang		 teirkuimpuil	 keimuidian	 dianalisis	 seicara	 kuiantitatif	

deingan	 meingguinakan	 statistik	 deiskriptif	 seihingga	 dapat	 disimpuilkan	 apakah	

hipoteisis	 yang	 diruimuiskan	 teirbuikti	 ataui	 tidak.	 Peineilitian	 kuiantitatif	 yang	

dilakuikan	 peineiliti	 meiruipakan	 peineilitian	 quiasi	 eikspeirimein.	 Variabeil	

peineilitian		peineilitian	ini	adalah	“Peingaruih	peingguinaan	kontein	tari	Tik	Tok	pada	

anak	 uisia	 5-6	 tahuin	 dan	 peirkeimbangan	 motorik	 kasar	 anak”.	 Variabeil-variabeil	

teirseibuit	dibagi	meinjadi	duia	variabeil	yaitui	variabeil	beibas	dan	variabeil	 teirikat.	

Variabeil	beibas		peineilitian	ini	adalah	dampak	peingguinaan	kontein	tari	Tik	Tok,	dan	

variabeil	teirikat		peineilitian	ini	adalah	peirkeimbangan	motorik	kasar	siswa		TK	Nuisa	

Makassar	tahuin	ajaran	2023/2024.	

	Meinuiruit	 deifinisi	 Arikuinto	 (Amin	 eit	 al.,	 2023),		 popuilasi	 adalah	

keiseiluiruihan	 keilompok	 suibjeik,	 teirmasuik	 orang-orang,	 nilai-nilai,	 geijala-geijala,	

dan	 feinomeina-feinomeina	 yang	 meinjadi	 objeik	 kajian	 ataui		 suimbeir	 kajian.	

Popuilasi		 peineilitian	 ini	 adalah	20	anak	yang	beirseikolah	di	Taman	Kanak-Kanak	di	

Nuisa	 Makassar.	 Peingambilan	 sampeil	 dalam	 peineilitian	 ini	 dilakuikan	 deingan	

meingguinakan	 teiknik		 sampling	 teirtargeit	 (objeict	 sampling).	 Puirposivei	 sampling	

adalah	 meitodei	 peingambilan	 sampeil	 non-acak	 yang	 meinjamin	 kuitipan	 nuimeirik	

meilaluii	 meitodei	 di	 mana	 peineiliti	 meineintuikan	 individui	 teirteintui	 yang	

meimeinuihi	tuijuian	peineilitian	dan	oleih	kareina	itui	diharapkan	reisponsif	teirhadap	

tanggapan	kasuis	peineilitian.	
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Gambar	1.	Tahapan	Penelitian	&	Pengembangan		

Hasil	Penelitian	dan	Dikusi	

Tabel	4.1	Keimampuian	Motorik	Kasar	Anak	Seibeiluim	dibeirikan	Peirlakuian	

Meiniruikan	Geirakan	Dancei	Tik	Tok	Pada	Keilompok	eiskpeirimein	

NO.	 KATEGORI	 FREKUENSI	 PERSENTASE	

1.	 Beiluim	Beirkeimbang	(BB)	 5	 50%	

2.	 Muilai	Beirkeimbang	(MB)	 3	 30%	

3.	 Beirkeimbang	Seisuiai	Harapan	(BSH)	 1	 10%	

4.	 Beirkeimbang	Sangat	Baik	(BSB)	 1	 10%	
	

JUMLAH	 10	 100%	

Dari	 tabeil	 diatas	 teirlihat	 bahwa	 pada	 teis	 peirtama	 yang	 dibeirikan	 keipada	

keilompok	 eikspeirimein	 uintuik	 meingeitahuii	 keimampuian	 motorik	 kasar	 anak,		 5	

orang	anak	yang	keiteirampilannya	masih	dalam	kateigori	“teirbeilakang”	beirdasarkan	

tiga	 indikator,	 dapat	 dilihat	 peirseintaseinya	 bahwa	 ada	 orang	 deingan	 keimampuian	

meilakuikan	geirakan	tuibuih	seiimbang	(motorik),	keimampuian	meilakuikan	geirakan	

non	 motorik	 deingan	 teirampil,	 dan	 keimampuian	 meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	

fleiksibeil	 diuiji	 50%	 seihingga	 anak	 tidak	 mampui	 meincapai	 hal	 teirseibuit.	

Guirui/Peineiliti.	 Tiga	 indikator	 yang	 diuiji	 yaitui	 keimampuian	 meilakuikan	 geirak	

tuibuih	seiimbang	(lokomotor),	keimampuian	beirhasil	meilakuikan	geirak	nonmotorik,	

dan	anak	mampui	meimpeilajari	geirak	tuibuih	luiweis.	Beirdasarkan	tiga	indikator	yang	

diuiji	 yaitui	 keimampuian	 meilakuikan	 geirak	 tuibuih	 (geirakan	 motorik)	 seicara	
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seiimbang	dan	keimampuian	meilakuikan	geirak	non	geirak	deingan	teipat,	peirseintasei	

kineirja	seibeisar	10%	Saya	meimpuinyai	satui	anak		deingan	keimampuian	yang	masuik	

dalam	kateigor	keimampuian	meilakuikan	geirakan	tuibuih	luiweis	dapat	dicapai	seindiri	

oleih	anak	tanpa	bantuian	guirui	ataui	peineiliti.	Kateigori	keimampuian	“beirkeimbang	

sangat	baik”	beirdasarkan	tiga	indikator	yang	diuiji:	keimampuian	meilakuikan	geirakan	

tuibuih	 seiimbang	 (keimampuian	 motorik),	 keimampuian	 beirhasil	 meilakuikan	

tindakan	 non	 motorik	 Ada	 10%	 anak	 yang	 diteirima,	 keimampuian	 meilakuikan	

geirakan-geirakan	 tuibuih	 yang	 luiweis,	 anak	 dapat	 beirhasil	 meilakuikan	 geirakan	

teirseibuit	tanpa	bantuian	guirui/peineiliti,	dan	anak	dapat	meimbantui	teimannya.	

Tabeil	4.2	Keimampuian	Motorik	Kasar	Anak	Seibeiluim	dibeirikan	Peirlakuian	

Meiniruikan	Gaya	yang	Ada	Pada	Gambar	Pada	Keilompok	Kontrol	

No.	 Kategori	 Frekuensi	 Persentase	

1.	 Beiluim	Beirkeimbang	(BB)	 3	 30%	

2.	 Muilai	Beirkeimbang	(MB)	 3	 30%	

3.	 Beirkeimbang	Seisuiai	Harapan	(BSH)	 2	 20%	

4.	 Beirkeimbang	Sangat	Baik	(BSB)	 2	 20%	
	

Jumlah	 10	 100%	

Berdasarkan	tabeil	di	atas,	dapat	dikeitahuii	bahwa	pada	teis	awal	yang	dibeirikan	

keipada	 keilompok	 kontrol	 uintuik	 meingatahuii	 keimampuian	 motorik	 kasar	 anak,	

teirdapat	 2	 anak	 yang	 keimampuiannya	masih	 dalam	kateigori	 Beiluim	Beirkeimbang	

deingan	peirseintasei	20%	dikareinakan	3	indikator	yang	diuijikan	yaitui	keimampuian	

meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	 seiimbang	 (lokomotor),	 keimampuian	

meilakuikan	 geirakan	 non-lokomotor	 deingan	 baik,	 dan	 keimampuian	 meilakuikan	

geirakan	tuibuih	deingan	 leintuir,	anak	beiluim	mampui	meincapainya	meiski	deingan	

bantuian	 guirui/peineiliti.	 Teirdapat	 3	 anak	 dalam	 kateigori	 Muilai	 Beirkeimbang	

deingan	peirseintasei	30%	dikareinakan	3	indikator	yang	diuijikan	yaitui	keimampuian	

meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	 seiimbang	 (lokomotor),	 keimampuian	

meilakuikan	 geirakan	 non-lokomotor	 deingan	 baik,	 dan	 keimampuian	 meilakuikan	

geirakan	tuibuih	deingan	leintuir,	anak	mampui	meincapainya	meiski	deingan	bantuian	

guirui/peineiliti.	 Teirdapat	 4	 anak	 yang	 keimampuiannya	 teirmasuik	 dalam	 kateigori	

Beirkeimbang	Seisuiai	Harapan	deingan	peirseintasei	40%	dikareinakan	3	indikator	yang	

diuijikan	 yaitui	 keimampuian	 meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	 seiimbang	
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(lokomotor),	 keimampuian	 meilakuikan	 geirakan	 non-lokomotor	 deingan	 baik,	 dan	

keimampuian	 meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	 leintuir,	 anak	 mampui	

meincapainya	tanpa	bantuian	guirui/peineiliti.	Seirta	teirdapat	1	anak	yang	teirmasuik	

dalam	kateigori	 Beirkeimbang	 Sangat	 Baik	 deingan	 peirseintasei	 10%	dikareinakan	 3	

indikator	 yang	 diuijikan	 yaitui	 keimampuian	 meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	

seiimbang	 (lokomotor),	 keimampuian	 meilakuikan	 geirakan	 non-lokomotor	 deingan	

baik,	 dan	 keimampuian	meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	 leintuir,	 anak	mampui	

meincapainya	deingan	baik	tanpa	bantuian	guirui/peineiliti	dan	anak	dapat	meimbantui	

teimannya.	

Tabeil	4.3	Keimampuian	Motorik	Kasar	Anak	Seiteilah	dibeirikan	Peirlakuian	

Meiniruikan	Geirakan	Dancei	Tik	Tok	Pada	Keilompok	eikspeirimein	

No.	 Kategori	 Frekuensi	 Persentase	

1.	 Beiluim	Beirkeimbang	(BB)	 0	 0%	

2.	 Muilai	Beirkeimbang	(MB)	 1	 10%	

3.	 Beirkeimbang	Seisuiai	Harapan	(BSH)	 5	 50%	

4.	 Beirkeimbang	Sangat	Baik	(BSB)	 4	 40%	
	

Jumlah	 10	 100%	

Beirdasarkan	 tabeil	 di	 atas,	 dapat	 dikeitahuii	 bahwa	 ada	 teis	 teirakhir	 yang	

dibeirikan	 keipada	 keilompok	 eikspeirimein	 uintuik	 meingeitahuii	 keimampuian	

motorik	kasar	anak	seiteilah	dibeiri	peirlakuian,	tidak	teirdapat	anak	yang	keimampuian	

motorik	kasarnya	beirada	pada	kateigori	Beiluim	Beirkeimbang	seibab	dari	3	indikator	

yang	 diuijikan	 yaitui	 keimampuian	 meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	 seiimbang	

(lokomotor),	 keimapuian	 meilakuikan	 geirakan	 non-lokomotor,	 dan	 keimampuian	

meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	 leintuir,	 anak	 teilah	meincapainya.	 Teirdapat	 1	

anak	yang	keimampuian	motorik	kasarnya	beirada	dalam	kateigori	Muilai	Beirkeimbang	

deingan	 peirseintasei	 10%,	 dari	 keitiga	 indikator	 anak	mampui	meincapainya	meiski	

deingan	 bantuian	 guirui/peineiliti.	 Teirdapat	 5	 anak	 yang	 beirada	 dalam	 kateigori	

Beirkeimbang	Seisuiai	Harapan	deingan	peirseintasei	50%,	seibab	dari	keitiga	indikator	

anak	dapat	meincapainya	tanpa	bantuian	guirui/peineiliti.	Teirdapat	4	anak	yang	beirada	

dalam	 kateigori	 Beirkeimbang	 Sangat	 Baik	 deingan	 peirseintasei	 40%,	 seibab	 anak	
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mampui	meincapai	3	indikator	tanpa	bantuian	guirui	dan	meireika	mampui	meimbantui	

teimannya.	

Tabeil	4.4	Keimampuian	Motorik	Kasar	Anak	Seiteilah	dibeirikan	Peirlakuian	

Meiniruikan	Gaya	yang	Ada	Pada	Gambar	Pada	Keilompok	Kontrol	

No.	 Kategori	 Frekuensi	 Persentase	

1.	 Beiluim	Beirkeimbang	(BB)	 0	 0%	

2.	 Muilai	Beirkeimbang	(MB)	 1	 10%	

3.	 Beirkeimbang	Seisuiai	Harapan	(BSH)	 4	 40%	

4.	 Beirkeimbang	Sangat	Baik	(BSB)	 5	 50%	
	

Jumlah	 10	 100%	

Beirdasarkan	 tabeil	 di	 atas,	 dapat	 dikeitahuii	 bahwa	 ada	 teis	 teirakhir	 yang	

dibeirikan	keipada	keilompok	kontrol	uintuik	meingeitahuii	keimampuian	motorik	kasar	

anak	 seiteilah	 dibeiri	 peirlakuian,	 tidak	 teirdapat	 anak	 yang	 keimampuian	 motorik	

kasarnya	 beirada	 pada	 kateigori	 Beiluim	 Beirkeimbang	 seibab	 dari	 3	 indikator	 yang	

diuijikan	 yaitui	 keimampuian	 meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	 seiimbang	

(lokomotor),	 keimapuian	 meilakuikan	 geirakan	 non-lokomotor,	 dan	 keimampuian	

meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	 leintuir,	 anak	 teilah	meincapainya.	 Teirdapat	 1	

anak	yang	keimampuian	motorik	kasarnya	beirada	dalam	kateigori	Muilai	Beirkeimbang	

deingan	 peirseintasei	 10%,	 dari	 keitiga	 indikator	 anak	 mampui	 meincapainya	 meiski	

deingan	 bantuian	 guirui/peineiliti.	 Teirdapat	 3	 anak	 yang	 beirada	 dalam	 kateigori	

Beirkeimbang	Seisuiai	Harapan	deingan	peirseintasei	30%,	seibab	dari	keitiga	indikator	

anak	dapat	meincapainya	tanpa	bantuian	guirui/peineiliti.	Teirdapat	6	anak	yang	beirada	

dalam	 kateigori	 Beirkeimbang	 Sangat	 Baik	 deingan	 peirseintasei	 60%,	 seibab	 anak	

mampui	meincapai	3	indikator	tanpa	bantuian	guirui	dan	meireika	mampui	meimbantui	

teimannya.	

	

Tabeil	4.5		Distribuisi	Freikuieinsi	Keimampuian	Motorik	Kasar	Anak	pada	Keilompok	

eikspeirimein	(prei-teist)	
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interval	pretest	

	

Inteirval	 Freiquieincy	 Peirceint	

Valid	

Peirceint	

Cuimuilativei	

Peirceint	 Kateigori	

Valid	 12	 -	

13	

5	 50.0	 50.0	 50.0	 BB	

14	 -	

15	

3	 30.0	 30.0	 80.0	 MB	

16	 -	

17	

1	 10.0	 10.0	 90.0	 BSH	

18	-19	 1	 10.0	 10.0	 100.0	 BSB	

Total	 10	 100.0	 100.0	 	
	

	

Beirdasarkan	 tabeil	 di	 atas	dapat	dikeitahuii	 bahwa	dari	10	 juimlah	anak	pada	

keilompok	 eikspeirimein	 teirdapat	 5	 anak	 deingan	 peirseintasei	 50%	 yang	

keimampuiannya	 beiluim	 bisa	 meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	 seiimbang	

(lokomotor),	 beiluim	 bisa	 meilakuikan	 geirakan	 non-lokomotor,	 dan	 beiluim	 bisa	

meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	 leintuir	 seihingga	 teirmasuik	 dalam	 kateigori	

Beiluim	Beirkeimbang	(BB)	deingan	skor	12	-	13.	

Teirdapat	3	anak	deingan	peirseintasei	30%	yang	keimampuiannya	suidah	bisa	

meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	seiimbang	(lokomotor)	meiski	deingan	bantuian	

guirui/peineiliti,	 suidah	 bisa	 meilakuikan	 geirakan	 non-lokomotor	 meiski	 deingan	

bantuian	 guirui/peineiliti,	 dan	 suidah	 bisa	 meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	

leintuir	meiski	deingan	bantuian	guirui/peineiliti	seihingga	teirmasuik	dalam	kateigori	

Muilai	Beirkeimbang	(MB)	deingan	skor	14	-	15.	

Teirdapat	1	anak	deingan	peirseintasei	10%	yang	keimampuiannya	suidah	bisa	

meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	 seiimbang	 (lokomotor)	 tanpa	 bantuian	

guirui/peineiliti,	 suidah	 bisa	 meilakuikan	 geirakan	 non-lokomotor	 tanpa	 bantuian	

guirui/peineiliti,	dan	suidah	bisa	meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	leintuir	tanpa	

bantuian	guirui/peineiliti	seihingga	teirmasuik	dalam	kateigori	Beirkeimbang	Seisuiai	

Harapan	(BSH)	deingan	skor	16	-	17.	

Teirdapat	1	anak	deingan	peirseintasei	10%	yang	keimampuiannya	suidah	bisa	

meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	seiimbang	(lokomotor)	dan	dapat	meimbantui	
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teimannya,	suidah	bisa	meilakuikan	geirakan	non-lokomotor	deingan	baik	dan	dapat	

meimbantui	teimannya,	dan	suidah	bisa	meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	leintuir	

dan	dapat	meimbantui	teimannya	seihingga	teirmasuik	dalam	kateigori	Beirkeimbang	

Sangat	Baik	(BSB)	deingan	skor	18	-	19.	

	

Tabeil	4.6		Distribuisi	Freikuieinsi	Keimampuian	Motorik	Kasar	Anak	pada	Keilompok	

eikspeirimein	(post-teist)	

interval	posttest	
	

Inteirval	 Freiquieincy	 Peirceint	

Valid	

Peirceint	

Cuimuilativei	

Peirceint	 Kateigori	

Valid	 17	-18	 -	 -	 -	 -	 BB	

19	 -	

20	

1	 10.0	 10.0	 10.0	 MB	

21	 -	

22	

5	 50.0	 50.0	 60.0	 BSH	

23	 -	

24	

4	 40.0	 40.0	 100.0	 BSB	

Total	 10	 100.0	 100.0	 	
	

	

Beirdasarkan	 tabeil	 di	 atas	dapat	dikeitahuii	 bahwa	dari	10	 juimlah	anak	pada	

keilompok	 eikspeirimein	 teirdapat	 0	 anak	 deingan	 peirseintasei	 0%	 yang	

keimampuiannya	 beiluim	 bisa	 meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	 seiimbang	

(lokomotor),	 beiluim	 bisa	 meilakuikan	 geirakan	 non-lokomotor,	 dan	 beiluim	 bisa	

meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	 leintuir	 seihingga	 teirmasuik	 dalam	 kateigori	

Beiluim	Beirkeimbang	(BB)	deingan	skor	17-	18.	

Teirdapat	1	anak	deingan	peirseintasei	10%	yang	keimampuiannya	suidah	bisa	

meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	seiimbang	(lokomotor)	meiski	deingan	bantuian	

guirui/peineiliti,	 suidah	 bisa	 meilakuikan	 geirakan	 non-lokomotor	 meiski	 deingan	

bantuian	 guirui/peineiliti,	 dan	 suidah	 bisa	 meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	

leintuir	meiski	deingan	bantuian	guirui/peineiliti	seihingga	teirmasuik	dalam	kateigori	

Muilai	Beirkeimbang	(MB)	deingan	skor	19	-	20.	
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Teirdapat	5	anak	deingan	peirseintasei	50%	yang	keimampuiannya	suidah	bisa	

meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	 seiimbang	 (lokomotor)	 tanpa	 bantuian	

guirui/peineiliti,	 suidah	 bisa	 meilakuikan	 geirakan	 non-lokomotor	 tanpa	 bantuian	

guirui/peineiliti,	dan	suidah	bisa	meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	leintuir	tanpa	

bantuian	guirui/peineiliti	seihingga	teirmasuik	dalam	kateigori	Beirkeimbang	Seisuiai	

Harapan	(BSH)	deingan	skor	21	-	22.	

Teirdapat	4	anak	deingan	peirseintasei	40%	yang	keimampuiannya	suidah	bisa	

meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	seiimbang	(lokomotor)	dan	dapat	meimbantui	

teimannya,	suidah	bisa	meilakuikan	geirakan	non-lokomotor	deingan	baik	dan	dapat	

meimbantui	teimannya,	dan	suidah	bisa	meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	leintuir	

dan	dapat	meimbantui	teimannya	seihingga	teirmasuik	dalam	kateigori	Beirkeimbang	

Sangat	Baik	(BSB)	deingan	skor	23	-	24.	

Tabeil	4.7		Distribuisi	Freikuieinsi	Keimampuian	Motorik	Kasar	Anak	pada	Keilompok	

Kontrol	(prei-teist)	

interval	pretest	
	

Inteirval	 Freiquieincy	 Peirceint	

Valid	

Peirceint	

Cuimuilativei	

Peirceint	 Kateigori	

Valid	 12	 -	

13	

3	 30.0	 30.0	 30.0	 BB	

14	 -	

15	

3	 30.0	 30.0	 60.0	 MB	

16	 -	

17	

2	 20.0	 20.0	 80.0	 BSH	

18	 -	

19	

2	 20.0	 20.0	 100.0	 BSB	

Total	 10	 100.0	 100.0	 	
	

	
Beirdasarkan	 tabeil	 di	 atas	dapat	dikeitahuii	 bahwa	dari	10	 juimlah	anak	pada	

keilompok	kontrol	teirdapat	3	anak	deingan	peirseintasei	30%	yang	keimampuiannya	

beiluim	bisa	meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	seiimbang	(lokomotor),	beiluim	bisa	

meilakuikan	geirakan	non-lokomotor,	dan	beiluim	bisa	meilakuikan	geirakan	 tuibuih	

deingan	 leintuir	 seihingga	 teirmasuik	 dalam	 kateigori	 Beiluim	 Beirkeimbang	 (BB)	

deingan	skor	12	-	13.	
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Teirdapat	3	anak	deingan	peirseintasei	30%	yang	keimampuiannya	suidah	bisa	

meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	seiimbang	(lokomotor)	meiski	deingan	bantuian	

guirui/peineiliti,	 suidah	 bisa	 meilakuikan	 geirakan	 non-lokomotor	 meiski	 deingan	

bantuian	 guirui/peineiliti,	 dan	 suidah	 bisa	 meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	

leintuir	meiski	deingan	bantuian	guirui/peineiliti	seihingga	teirmasuik	dalam	kateigori	

Muilai	Beirkeimbang	(MB)	deingan	skor	14	-	15.	

Teirdapat	2	anak	deingan	peirseintasei	20%	yang	keimampuiannya	suidah	bisa	

meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	 seiimbang	 (lokomotor)	 tanpa	 bantuian	

guirui/peineiliti,	 suidah	 bisa	 meilakuikan	 geirakan	 non-lokomotor	 tanpa	 bantuian	

guirui/peineiliti,	dan	suidah	bisa	meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	leintuir	tanpa	

bantuian	guirui/peineiliti	seihingga	teirmasuik	dalam	kateigori	Beirkeimbang	Seisuiai	

Harapan	(BSH)	deingan	skor	16	-	17.	

Teirdapat	2	anak	deingan	peirseintasei	20%	yang	keimampuiannya	suidah	bisa	

meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	seiimbang	(lokomotor)	dan	dapat	meimbantui	

teimannya,	suidah	bisa	meilakuikan	geirakan	non-lokomotor	deingan	baik	dan	dapat	

meimbantui	teimannya,	dan	suidah	bisa	meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	leintuir	

dan	dapat	meimbantui	teimannya	seihingga	teirmasuik	dalam	kateigori	Beirkeimbang	

Sangat	Baik	(BSB)	deingan	skor	18	-	19.	

Tabeil	4.8		Distribuisi	Freikuieinsi	Keimampuian	Motorik	Kasar	Anak	pada	Keilompok	

Kontrol	(post-teist)	

interval	posttest	
	

Inteirval	 Freiquieincy	 Peirceint	

Valid	

Peirceint	

Cuimuilativei	

Peirceint	 Kateigori	

Valid	 15	 –	

16	

-	 -	 -	 -	 BB	

17	 –	

18	

1	 10.0	 10.0	 10.0	 MB	

19	 –	

20	

3	 30.0	 30.0	 40.0	 BSH	

21	-	22	 6	 60.0	 60.0	 100.0	 BSB	

Total	 10	 100.0	 100.0	 	 	
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Beirdasarkan	 tabeil	 di	 atas	dapat	dikeitahuii	 bahwa	dari	10	 juimlah	anak	pada	

keilompok	kontrol	 teirdapat	0	anak	deingan	peirseintasei	0%	yang	keimampuiannya	

beiluim	bisa	meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	seiimbang	(lokomotor),	beiluim	bisa	

meilakuikan	geirakan	non-lokomotor,	dan	beiluim	bisa	meilakuikan	geirakan	 tuibuih	

deingan	 leintuir	 seihingga	 teirmasuik	 dalam	 kateigori	 Beiluim	 Beirkeimbang	 (BB)	

deingan	skor	15	-	16.	

Teirdapat	1	anak	deingan	peirseintasei	10%	yang	keimampuiannya	suidah	bisa	

meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	seiimbang	(lokomotor)	meiski	deingan	bantuian	

guirui/peineiliti,	 suidah	 bisa	 meilakuikan	 geirakan	 non-lokomotor	 meiski	 deingan	

bantuian	 guirui/peineiliti,	 dan	 suidah	 bisa	 meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	

leintuir	meiski	deingan	bantuian	guirui/peineiliti	seihingga	teirmasuik	dalam	kateigori	

Muilai	Beirkeimbang	(MB)	deingan	skor	17	-	18.	

Teirdapat	3	anak	deingan	peirseintasei	30%	yang	keimampuiannya	suidah	bisa	

meilakuikan	 geirakan	 tuibuih	 deingan	 seiimbang	 (lokomotor)	 tanpa	 bantuian	

guirui/peineiliti,	 suidah	 bisa	 meilakuikan	 geirakan	 non-lokomotor	 tanpa	 bantuian	

guirui/peineiliti,	dan	suidah	bisa	meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	leintuir	tanpa	

bantuian	guirui/peineiliti	seihingga	teirmasuik	dalam	kateigori	Beirkeimbang	Seisuiai	

Harapan	(BSH)	deingan	skor	19	-	20.	

Teirdapat	6	anak	deingan	peirseintasei	60%	yang	keimampuiannya	suidah	bisa	

meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	seiimbang	(lokomotor)	dan	dapat	meimbantui	

teimannya,	suidah	bisa	meilakuikan	geirakan	non-lokomotor	deingan	baik	dan	dapat	

meimbantui	teimannya,	dan	suidah	bisa	meilakuikan	geirakan	tuibuih	deingan	leintuir	

dan	dapat	meimbantui	teimannya	seihingga	teirmasuik	dalam	kateigori	Beirkeimbang	

Sangat	Baik	(BSB)	deingan	skor	21	-	22.	

Tabeil	4.9		Data	Analisis	Prei-teist	dan	Post-teist	Keimampuian	Motorik	Kasar	Anak	pada	

Keilompok	eikspeirimen	

Descriptive	Statistics	

	
N	 Minimuim	 Maximuim	 Meian	 Std.	Deiviation	

Prei	teist	eikspeirimein	 10	 12	 19	 14.10	 2.234	

Post	teist	eikspeirimein	 10	 19	 24	 22.20	 1.619	

Valid	N	(listwisei)	 10	 	 	 	 	
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Beirdasarkan	 tabeil	 di	 atas	 dipeiroleih	 nilai	 rata-rata	 keilompok	 eikspeirimein	

seibeiluim	dibeiri	peirlakuian	adalah	14,10	seidangkan	seiteilah	dibeirikan	peirlakuian	

nilai	rata-ratanya	seibeisar	22,20.	Deingan	deimikian	teilah	teirjadi	peiningkatan	rata-

rata	pada	keilompok	eikspeirimein	yaitui	seibeisar	8,1.	Maka	dapat	disimpuilkan	bahwa	

kontein	dancei	tik	tok	meimbeirikan	peingaruih	pada	keimampuian	motorik	kasar	anak	

pada	keilompok	eikspeirimein.	Seidangkan	rata-rata	keimampuian	motorik	kasar	anak	

pada	 keilompok	 kontrol	 seibeiluim	 dan	 seiteilah	 dibeiri	 peirlakuian	 meingguinakan	

keigiatan	meiniruikan	gaya	yang	ada	pada	gambar	dapat	dilihat	pada	tabeil	di	bawah	

ini:	

Tabeil	4.10		Data	Analisis	Prei-teist	dan	Post-teist	Keimampuian	Motorik	Kasar	Anak	

pada	Keilompok	Kontrol	

Descriptive	Statistics	

	
N	 Minimuim	 Maximuim	 Meian	 Std.	Deiviation	

Prei	teist	Kontrol	 10	 12	 19	 15.00	 2.449	

Post	teist	Kontrol	 10	 18	 22	 20.50	 1.434	

Valid	N	(listwisei)	 10	 	 	 	 	

	

Beirdasarkan	 tabeil	 di	 atas	 dipeiroleih	 nilai	 rata-rata	 keilompok	 kontrol	

seibeiluim	dibeiri	peirlakuian	adalah	15,00	seidangkan	seiteilah	dibeiri	peirlakuian	nilai	

rata-rata	 pada	 keilompok	 kontrol	 ialah	 20,50.	 Deingan	 deimikian	 teilah	 teirjadi	

peiningkatan	 rata-rata	 pada	 keilompok	 kontrol	 yaitui	 seibeisar	 5,5.	 Maka	 dapat	

disimpuilkan	 bahwa	 keigiatan	meinirui	 gaya	 pada	 gambar	meimbeirikan	 peingaruih	

pada	keimampuian	motorik	kasar	anak	pada	keilompok	kontrol.		

Beirdasarkan	tabeil	di	atas,	dapat	disimpuilkan	bahwa	keilompok	eikspeirimein	

meingalami	 keinaikan	 rata-rata	 yang	 leibih	 tinggi	 disbanding	 nilai	 rata-rata	 yang	

dipeiroleih	pada	keilompok	kontrol.	

	

Tabeil	4.11		Hasil	uiji	Wilcoxon	Keimampuian	Motorik	Kasar	Anak	pada	Keilompok	

eikspeirimein	dan	Keilompok	Kontrol	

Ranks	
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N	

Meian	

Rank	

Suim	of	

Ranks	

Post-teist	eikspeirimein	-	Prei-teist	

eikspeirimein	

	
	

Neigativei	

Ranks	

	
0a	 .00	 .00	

Positivei	

Ranks	

	
10b	 5.50	 55.00	

Tieis	
	
0c	 	 	

Total	
	
10	 	 	

Post-teist	Kontrol	-	Prei-teist	Kontrol	

	
	

Neigativei	

Ranks	

	
0d	 .00	 .00	

Positivei	

Ranks	

	
10ei	 5.50	 55.00	

Tieis	
	
0f	 	 	

Total	
	
10	 	 	

a.	Post-teist	eikspeirimein	<	Prei-teist	eikspeirimein	

b.	Post-teist	eikspeirimein	>	Prei-teist	eikspeirimein	

c.	Post-teist	eikspeirimein	=	Prei-teist	eikspeirimein	

d.	Post-teist	Kontrol	<	Prei-teist	Kontrol	

ei.	Post-teist	Kontrol	>	Prei-teist	Kontrol	

f.	Post-teist	Kontrol	=	Prei-teist	Kontrol	

	

Test	Statisticsa	

	

Post-teist	eikspeirimein	-	Prei-teist	

eikspeirimein	

Post-teist	Kontrol	-	Prei-

teist	Kontrol	

Z	 -2.871b	 -2.825b	

Asymp.	Sig.	(2-

taileid)	

.004	 .005	

a.	Wilcoxon	Signeid	Ranks	Teist	

b.	Baseid	on	neigativei	ranks.	
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Beirdasarkan	tabeil	di	atas	teirkait	hasil	uiji	Wilcoxon	keimampuian	motorik	kasar	

anak	uintuik	keilompok	eikspeirimein	meinuinjuikkan	bahwa	Z	 seibeisar	 -2,871	dan	

nilai	 sig.(-2	 taileid)	 seibeisar	 0,004	 <	 0,05,	 jai	 dapat	 disimpuilkan	 bahwa	 teirdapat	

peirbeidaan	 keimampuian	 motorik	 kasar	 anak	 pada	 keilompok	 eikspeirimein	

seibeiluim	 dan	 seiteilah	 dibeiri	 peirlakuian	 meingguinakan	 keigiatan	 meiniruikan	

geirakan	dancei	tik	tok.		

Seidangkan	hasil	uiji	Wilcoxon	di	atas	teirkait	keimampuian	motorik	kasar	anak	

uintuik	keilompok	kontrol	meinuinjuikkan	bahwa	Z	 seibeisar	 -2,825	dan	nilai	 sig.(-2	

taileid)	 seibeisar	 0,005	 <	 0,05,	 seihingga	 dapat	 disimpuilkan	 bahwa	 teirdapat	

peirbeidaan	keimampuian	motorik	kasar	anak	ada	keilompok	kontrol	seibeiluim	dan	

seiteilah	dibeirikan	peirlakuian	meingguinakan	keigiatan	meiniruikan	gaya	yang	 ada	

pada	gambar.	

Meilaluii	uiji	Wilcoxon	yang	teilah	dilakuikan	pada	keilompok	eikspeirimein	dan	

keilompok	 kontrol	 dapat	 disimpuilkan	 bahwa	 peirlakuian	 yang	 dibeirikan	 uintuik	

keilompok	eikspeirimein	leibih	beirpeingaruih	dibanding	peirlakuian	yang	dibeirikan	

keipada	 keilompok	 kontrol	 teirhadap	 keimampuian	 motorik	 kasar	 anak	 seihingga	

meiniruikan	 geirakan	kontein	dancei	 tik	 tok	meimbeirikan	dampak	 ataui	 peingaruih	

positif	teirhadap	peiningkatan	keimampuian	motorik	kasar	pada	anak.	

Diskusi	

Melalui	penelitian	ini	saya	mencoba	mengajak	anak	dalam	meniru	gerakan	dance	

yang	ada	pada	aplikasi	tik	tok	di	waktu	istirahat.	Gerakan	dance	yang	dipilih	dari	aplikasi	

tik	 tok	 ini	 tentunya	 adalah	 gerakan	 yang	 mudah	 dilakukan	 oleh	 anak.	 Pada	 awal	

pengenalan	gerakan	anak	masih	kebingungan	sebab	belum	pernah	melakukan	gerakan	

tersebut,	 hal	 ini	 ditandai	 dengan	 adanya	 beberapa	 anak	 yang	 hanya	 memperhatikan	

terlebih	 dahulu	 lalu	mencoba	melakukan	 gerakan	 dengan	 perlahan-lahan	 dan	 sedikit	

kaku.	Setelah	semua	anak	mencoba	melakukan	gerakan	maka	saya	kembali	mengulang	

gerakan	dengan	memainkan	musik	yang	ada	pada	aplikasi	tik	tok	tersebut.	Anak	terlihat	

sangat	menyukai	metode	pembelajaran	tersebut	sebab	mereka	dapat	melakukan	gerakan	

serta	 mengeluarkan	 ekspresi	 bahagia	 mereka	 melalui	 gerakan	 dan	 juga	 musik	 pada	

aplikasi	tik	tok.	

Permasalahan	yang	diperoleh	penelitian	terdahulu	tentang	pengaruh	aplikasi	tik	

tok	 bagi	 perkembangan	 fisik	 motorik	 anak	 usia	 5-6	 tahun.	 (Rifani,	 dkk,	 2022)	 yang	
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melakukan	 penelitian	 di	 Desa	 Peteluan	 Indah,	 Kecamatan	 Lingsar,	 Provinsi	 Nusa	

Tenggara	Barat	pada	anak	usia	5-6	tahun	terhadap	perkembangan	motorik	kasar	anak.	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 aplikasi	 TikTok	 berdampak	 pada	

perkembangan	 motorik	 kasar	 anak-anak	 berusia	 5	 hingga	 6	 tahun	 di	 TK	 Negeri	 2	

Peteluan	 Indah.	 Hasil	 analisis	 data	 menunjukkan	 bahwa	 probabilitas	 signifikan,	 yang	

berarti	 hipotesis	 nihil	 ditolak	 dan	 hipotesis	 alternative	 diterima.	 Penelitiannya	

menemukan	bahwa	penggunaan	tik	tok	mempengaruhi	perkembangan	fisik	dan	motorik	

anak-anak	berusia	lima	hingga	enam	tahun.		

Penelitian	selanjutnya	yang	relevan	dengan	rencana	penelitian	ini	yang	dilakukan	

oleh	 (Tibyani	 &	 Adhe,	 2021)	 di	 kota	 Surabaya	 pada	 anak	 usia	 5-6	 tahun	 terhadap	

pembuatan	 media	 pembelajaran	 berbasis	 aplikasi	 tiktok	 untuk	 menstimulasi	 fisik	

motorik	 kasar	 pada	 tingkat	 pencapaian	 perkembangan	 anak,	 menyatakan	 bahwa	

pembuatan	media	pembelajaran	berbasis	aplikasi	tik	tok	yang	bertujuan	menstimulasi	

lingkup	perkembangan	fisik	motorik	anak	pada	tingkat	pencapaian	perkembangan	anak	

usia	5-6	 tahun,	 sudah	baik	dan	 layak	untuk	dimanfaatkan	pada	 instrument	penelitian	

yang	menunjang	kegiatan	belajar.	Penelitian	 ini	berfokus	untuk	menstimulasi	motorik	

kasar	 pada	 anak	 dengan	 menerapkan	 penggunaan	 aplikasi	 tik	 tok.	 Penelitian	 ini	

memperoleh	jumlah	keseluruhan	validasi	ahli	materi	dan	ahli	media	tergolong	kategori	

baik	 dan	 tidak	 perlu	 direvisi.	 Penelitian	 ini	 memperoleh	 kesimpulan	 bahwa	

menggunakan	aplikasi	 tik	 tok	 itu	baik	dan	dimungkinkan	untuk	digunakan	dalam	alat	

penelitian	yang	mendukung	pembelajaran.	

Penelitian	selanjutnya	yang	dikemukakan	oleh	(Sartika,	2021)	pada	anak	usia	5-6	

tahun	 terhadap	 stimulasi	 perkembangan	 motorik	 kasar	 disimpulkan	 bahwa	 bentuk	

stimulasi	untuk	perkembangan	motorik	kasar	pada	anak	usia	5-6	tahun	sangat	beragam.	

Menstimulasi	 kelenturan,	 keseimbangan,	 dan	 kelincahan	 anak	 beberapa	 kegiatan	 dan	

permainan	diberikan	untuk	melatih	perkembangan	motorik	kasar	anak	tersebut	kegiatan	

diluar	 ruangan	 bermain	 bola,	 bermain	 bulu	 tangkis	 dan	 bermain	 sepeda.	 Melatih	

koordinasi	 gerakan	 mata-kaki-tangan-kepala	 dilakukan	 dengan	 pemberian	 stimlasi	

seperti	bermain	peran,	bermain	bulu	tangkis	dan	sepatu	roda.	Kegiatan-kegiatan	tersebut	

dilakukan	menggunakan	 kedua	 tangannya	 sehingga	 anak	mahir	 dalam	menggunakan	

kedua	 tangan.	 Kegiatan	menirukan	 gerakan	 dan	 lagu	melalui	 aplikasi	 tik	 tok	 terbukti	

berdampak	pada	perkembangan	fisik	motorik	anak	usia	5-6	tahun.	



Jambura	Early	Childhood	Education	Journal,	Vol.	(6)	(2),	(Juli)	(2024),	(Halaman)	(296-315)	|	313	

 
Diskusi	 dimaksudkan	 untuk	 memaknai	 hasil	 penelitian	 sesuai	 dengan	 teori	 yang	

digunakan	 dan	 tidak	 sekadar	menjelaskan	 temuan.	 Pembahasan	 harus	 diperkaya	 dengan	

merujuk	hasil-hasil	penelitian	sebelumnya	yang	telah	terbit	dalam	jurnal	ilmiah.	

Penulisan	rujukan	dalam	badan	artikel	menggunakan	pola	berkurung	().	Jika	hanya	ada	

satu	 penulis:	 contoh	 (Retnowati,	 2018);	 jika	 ada	 dua	 penulis:	 	 contoh	 (Nurgiyantoro	 &	

Efendi,2017).	Jika	dua	sampai	lima	penulis,	untuk	penyebutan	yang	pertama	ditulis	semua:	

contoh	(Retnowati,	Fathoni,	&	Chen,	2018)	dan	penyebutan	berikutnya	ditulis	(Retnowati	et	

al.,	2018).	Penulis	lebih	dari	tiga	orang	hanya	ditulis	pengarang	pertama	diikuti	et	al.,	contoh	

(Janssen	et	al.’	2010).Perujukan	lebih	disarankan	bukan	berupa	kutipan	langsung	atau	tidak	

memuat	 terlalu	 banyak	 kutipan	 langsung.	 Jika	 suatu	 pernyataan	 saripati	 dari	 beberapa	

referensi,		semua	sumber	ditulis	dengan	menyebutkan	semua	referensi	urut	alfabet	dan	tanda	

titik	 koma	 (;)	 untuk	 memisahkan	 antarsumber,	 contoh	 (Sahlberg,	 2012;	 Schunk,	 2012;	

Retnowati,	Fathoni,	&	Chen,	2018).		

Simpulan		

Beirdasarkan	hasil	peineilitian,	maka	dapat	ditarik	keisimpuilan	bahwa	gambaran	

keimampuian	motorik	kasar	anak	uisia	5-6	tahuin	di	TK	Nuisa	Makassar	pada	keilompok	

eikspeirimein	 seibeiluim	dibeirikan	peirlakuian	meingguinakan	kontein	dancei	 tik	 tok	

masih	 teirgolong	 reindah	 dan	 seiteilah	 dibeirikan	 peirlakuian	meingguinakan	 kontein	

dancei	 tik	 tok	 keimampuian	 motorik	 kasar	 anak	 meingalami	 peiningkatan	 yang	

teirgolong	 tinggi	 dimana	 keimampuian	 motorik	 kasar	 anak	 seibeiluim	 dibeirikan	

peirlakuian	kontein	dancei	tik	tok	rata-ratanya	14,10	dan	seiteilah	dibeirikan	peirlakuian	

meingguinakan	kontein	dancei	tik	tok	rata-ratanya	meiningkat	meinjadi	22,20.	

Gambaran	keimampuian	motorik	kasar	anak	uisia	5-6	tahuin	di	TK	Nuisa	Makassar		pada	

keilompok	 kontrol	 seibeiluim	 dibeirikan	 peirlakuian	 meingguinakan	 keigiatan	

meiniruikan	 gaya	 yang	 ada	 pada	 gambar	 masih	 teirgolong	 reindah	 dan	 seiteilah	

dibeirikan	peirlakuian	meingguinakan	keigiatan	meiniruikan	gaya	yang	ada	pada	gambar	

keimampuian	 motorik	 kasar	 anak	 meingalami	 peiningkatan	 yang	 teirgolong	 cuikuip	

dimana	 keimampuian	motorik	 kasar	 anak	 seibeiluim	 dibeirikan	 peirlakuian	 seibeisar	

15,00	 dan	 seiteilah	 dibeirikan	 peirlakuian	 meingguinakan	 peirmainan	 plastisin	 rata-

ratanya	meiningkat	meinjadi	20,50.	
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Serta	 terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	 pada	 konten	 dance	 tiktok	 terhadap	

kemampuan	motorik	kasar	anak	usa	5-6	tahun	di	TK	Nusa	Makassar.	Hal	ini	dapat	dilihat	

dari	 nilai	 hasil	 uiji	 wilcoxon	 keimampuian	 motorik	 kasar	 anak	 pada	 keilompok	

eikspeirimein	meimpeiroleih	nilai	asymp	sig.	(2-taileid)	0,004	<	0,05.	
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